


DIAMBANG PINTU RAMADHAN

Ramadhan sudah diambang pintu, maka perlu
kiranya bagi kita untuk menyambutnya dengan
beberapa persiapan sehingga kita mampu untuk
beribadah dibulan yang penuh berkah tersebut
secara maksimal, dan meraih ketakwaan yang Allah
janjikan. Diantara persiapan tersebut :

[1] Meyakini keagungan bulan Ramdhan.

Dari Abu Hurairah # dimana Rasulullah #&
bersabda:
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“Apabila tiba awal malam bulan Ramadhan, maka
setan-setan dan jin yang durhaka dibelenggu, pintu-
pintu neraka ditutup, tidak ada satu pintupun yang
dibuka, pintu-pintu surga dibuka dan tidak ada
satupintupun yang ditutup, lalu (malaikat) penyeru
menyerukan, "Wahai orang yang menghendaki

kebaikan, datanglah. Wahai orang yang menghendaki
kejelekan, berhentilah. Allah juga mempunyai
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pembebas-pembebas dari neraka. Hal itu (terjadi)
pada tiap malam”. (Shahih Sunan Tirmidzi : 682,
Shahih: Ibnu Majah :1642).

[2] Berdea agar di pertemukan dengan bulan yang
penuth berkah.

Mu’ala Bin al Fadhal %% berkata:
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“Dulu Sahabat Rasulullah berdoa kepada Allah sejak
enam bulan sebelum masuk Ramadhan agar Allah
sampaikan umur mereka ke bulan yang penuh berkah
itu. Kemudian selama enam bulan sejak Ramadhan
berlalu, mereka berdoa agar Allah terima semua amal
ibadah mereka di bulan itu. Di antara doa mereka
ialah : Yaa Allah, sampaikan aku ke Ramadhan dalam
keadaan selamat. Yaa Allah, selamatkan aku saat
Ramadhan dan selamatkan amal ibadahku di

dalamnya sehingga menjadi amal yang diterima.”
(HR. At Thabrani: 2/1226).

Adapun do’a yang beredar ditengah tengah manusia,
diriwayatkan dari Anas bin malik <, ia berkata :
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“Adalah Nabi shalallahu alaihi wasallam apabila
memasuki bulan Rojab beliau membaca, Ya Allah
berilah keberkahan di bulan Rajab, dan sya’ban serta

sampaikanlah kami ke bulan Ramadhan” adalah
Riwayat yang tidak shahih.

Dalam sanad hadits ini ada Rowi bernama Ziyad An
Numairi yang di lemahkan oleh Imam Yahya bin
Ma'in. Demikian juga Imam Abu Hatim berkata, “Ia
tidak bisa dijadikan hujah”, Ibnu Hibban
menyebutkannya didalam kitab Ad Dhu’afa dan
berkata, Tidak boleh dijadikan hujjah (Mizanul
I'tidal 2/91).

Dalam sanad hadits ini pun ada rowi yang lain yang
lebih parah kelemahannya yaitu Zaidah bin Abi
Ruqqad yang dikatan oleh Imam An Nassai dan Imam
Al Bukhari, “Munkarul Hadits.

Imam An Nawawi pun melemahkan hadits ini (Al

Adzkar, hal. 189), Demikian juga Syaikh Al Albani
melemahkan hadits ini (Dha’if al Jaami’: 4395)
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[3] bergembira dengan kedatangan ramadhan.

Allah Ta’ala berfirman :
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Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya,
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia
Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa
yang mereka kumpulkan”. (QS Yunus : 58)

[4] Rasulullah ¥ memberikan kabar gembira dan
‘Ucapan selamat dengan kedatangan Bamadhan.

Dari Abu Hurairah < ia berkata,
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Dahulu Rasulullah #t biasa memberikan kabar
gembira atas kedatangan bulan Ramadhan seraya

bersabda, “Datang kepada kalian bulan Ramadhan,
bulan yang penuh berkah, Allah mewajibkan atas
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kalian puasa. Pintu pintu Surga dibukakan padanya,
pintu pintu Neraka Jahim ditutup, Syaithan di
belenggu, didalamnya ada suatu malam yang lebih
baik dari seribu bulan, Barangsiapa yang tidak
mendapat kebaikannya, maka sungguh ia tidak
mendapatkannya.” (HR Ahmad)

Al Imam Ibnu Rajab sk berkata :
PO EE G el Eud s W fexs )63

b RS-

— Seghl jag Y us‘;uz; Sy Gani (gians
Ol 13 d,l.u Codall 32 ¥ GaS ous Syl
d\bw\w‘_}wwy&w\ wa Y LS

“Sebagian Ulama berkata, ‘Hadits ini sebagal dalil
tentang adanya ucapan selamat seseorang anatar
yang satu kepada yang lain akan (keadatangan) bulan
Ramadhan, bagaiman seorang mu’'min tidak gembira
dengan dibukakannya pintu pintu surga, bagaimana
pelaku dosa tidak gembira dengan ditutupnya pintu
pintu Neraka, bagaimana orang yang berakal tidak
gembira terhadap wakktu yang pada waktu tesebut
Syaithan dibelenggu. (Latho’iful Ma’arif)

Syaikh Ibrahim bin Muhammad al Huqail berkata :
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Sesungguhnya memberikan kabar gembira akan
kedatangan Romadhan serta mengucapkan selamat
kepada yang mendapatkan Ramadhan adalah hal
yang disyariatkan. Nabi shalallahu alaihi wasallam
menyebutkan keistimewaan (Ramadhan) ini seraya
menyampaikan kabar kembira kepada para
sahabatnya, menganjurkan untuk memperbanyak
amal kebajikan didalamnya, demikian juga kabar
gembira untuk setiap kebaikan. (Al Muntaqa lil
Hadits fi Ramadhan, hal. 18)

[5] Tawakkal, karena BRamadhan bulan memperbanyak
ibadah, dan kita tidak bisa menunaikannya dengan
baik kecuali dengan memohon agar diberi kemudahan
oleh Allah.

Syaikh Abdurahman bin Nashir as Sa’di s berkata ;
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Dan penyebutan mohon pertolongan (Al Isti’anah)
setelah  penyebutan ibadah  padahal minta
pertolongan bagian dari ibadah, dikarenakan setiap
hamba sangat butuh kepada pertolongan Allah dalam
semua aspek ibadahnya. Karena barang siapa yang
tidak ditolong oleh Allah maka tidak akan bisa
mewujudkan apa yang diinginkan berupa
menunaikan amal ibadah dan menjauhi larangan
Allah (Taisir Al Karim Ar Rahman)

[6] Taubat.
karena orang yang banyak dosa berat untuk

melakukan ibadah. Hal ini didasarkan pada hadits
dari Abu Hurairah <, Rasulullah € bersabda :
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"Seorang hamba apabila melakukan suatu kesalahan,
maka di titikkan dalam hatinya sebuah titik hitam
dan apabila ia meninggalkannya dan meminta ampun
serta bertobat, hatinya dibersihkan dan apabila ia
kembali maka ditambahkan titik hitam tersebut
hingga menutup hatinya, dan itulah yang diistilahkan
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"Ar raan" yang Allah sebutkan : Sekali-kali tidak
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka
usahakan itu menutupi hati mereka..(QS. Almuthaffifin
14). (HR Tirmidzi : 4234, Ahmad : 7611)

[7] Menyambut Ramadhan dengan persiapan ‘llmu yang
berkaitan dengn ahkamus shiyam sebelum Ramadhan
itu tiba.

Hal tersebut dikarenakan secara umum wahyu agama
ini dibangun diatas dua dasar yaitu ilmu dan amal.
Dengan membawa dua dasar inilah Rasulullah &
diutus ke muka bumi. Sebagaimana Firman Allah
Ta’ala:
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“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan
membawa) petunjuk dan agama yang benar untuk
dimenangkan Nya atas segala agama, walaupun
orang-orang musyrikin tidak menyukai. (QS At
Taubah : 33, As Shaf: 9)

Al hafidz Ibnu Katsir s berkata :
35 L0 (B sy sy U il s 5 63
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“Dan Allah Ta’ala berfirman, “Dialah yang telah
mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk
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dan agama yang benar” maka yang di maksud
petunjuk yaitu ilmu yang bermanfaat dan yang
dimaksud dengan agama yang hak adalah amal
shalih” (Tafsir Ibnu Katsir 7/303)

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman :
Al a4 Y 4 Y A1 e
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“Maka ketahuilah, bahwa Tidak ada sesembahan yang
berhak disembah kecuali Allah dan memohonlah
ampunan untukmu dan orang-orang beriman laki dan
perempuan” (Q.S Muhammad: 19).

Ayat tersebut memerintahkan kepada Nabi
Muhammad Shollallaahu  ‘alaihi ~ wasallam untuk
berilmu terlebih dahulu dengan firman-Nya “Maka
ketahuilah (berilmulah) ..” sebelum berucap dan
berbuat yaitu memohon ampunan kepada
Allah Subhaanahu Wa Ta’ala.

Al-Imam Al-Bukhari rahimahullah menuliskan judul
bab pada kitab Shahihnya dengan : “Bab Ilmu
(didahulukan) Sebelum Ucapan dan Beramal".

Umar bin al-Khottob radhiyallaahu ‘anhu berkata :
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“Belajarlah ilmu sebelum menjadi pemimpin” (HR
Ibnu Abi Syaibah)
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Umar bin al-Khottob < juga berkata :
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“Janganlah berjualan di pasar kami orang yang belum
paham tentang ilmu agama” (HR at Tirmidzi)

Mu’adz bin Jabal « berkata:
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“Ilmu adalah pemimpin amal, dan amal adalah

pengikut ilmu” (Al-Amru bil Ma’ruf wan nahyu anil
munkar karya Ibnu Taimiyyah hal. 15).

Umar bin Abdil Aziz rahimahullah berkata:
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“Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa
ilmu, maka ia lebih banyak merusak dibandingkan

memperbaiki” (Majmu’ Fataawa Ibn Taimiyyah:
2/383).

[lImu Menyebabkan Amal yang Sedikit Menjadi
Barakah

Abud Darda’ <4 berkata:
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“Duhai seandainya (kita dapatkan) tidur dan makan
minumnya orang berilmu. Bagaimana bisa orang
terperdaya dengan terjaganya (dalam sholat) dan
puasanya orang yang bodoh. Sungguh kebaikan
sebesar biji dzarrah dari orang yang bertaqwa dan
yakin (berilmu) lebih agung, lebih utama, dan lebih
berat timbangannya dibandingkan amalan sebesar
gunung dari orang yang tertipu (orang bodoh)”
(Hilyatul Awliyaa’ 1/ 211).

Diantara untaian mutiara perkataan para Salaf
tentang ilmu :

Umar bin Al Khaththab « berkata :
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Matinya seribu ahli ibadah lebih ringan daripada

kematian satu orang ‘alim yang faham halal dan

haram terhadap hukum Allah” (Miftah Daaris

Sa’aadah, Ibnul Qoyyim 1/398)
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Abu Hurairah dan Abu Dzar radhiyallahu anhuma
berkata :
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Mempelajari satu bab dari ilmu lebih kami cintai
dsari pada shalat sunnah seribu roka’at dan
mengajarkan satu bab ilmu baik di amalakan ataupun
tidak dengannya, lebih kami sukai daripada shalat
sunnah seratus roka’at” (Jaami’u Bayanil ‘Ilmi, Ibnu
‘Abdil Barr 1/25)

Abdullah bin Mas’ud « berkata ;
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“Hendaklah engkau belajar ilmu sebelum ilmu itu
diangkat dan diangkatnya ilmu itu dengan wafatnya
para ulama, maka demi yang jiwaku berada di tangan
Nya, sungguh orang orang yang mati di jalan Allah
sebagai syahid berkeinginan untuk di bangkitkan
sebagai ulama karena mereka melihat dari kemuliaan
para Ulama, dan sesungguhnya seseorang itu tidak
dilahirkan dalam keadaan berilmu, sesungguhnya
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ilmu itu di pelajari” (Miftah Daaris Sa’aadah, Ibnu
Qoyyim 1/397)
Salman al Farisi <« berkata :
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“Ilmu itu banyak sedangkan umur itu pendek
(terbatas), maka ambillah ilmu (yang terpenting)
yang engkau butuhkan dalam urusan agamamu.”
(Shifatush Shafwah, 1/546).

Dari Kumail bin Ziyad An Nakha’l berkata : Ali Bin Abi
Thalib menggandeng tanganku, dia membawaku
keluar kearah padang pasir, sesampainya di tempat
yang luas dia menghela nafas, kemudian berkata :
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“Wahai Kumail bin Ziyad, hati itu adalah bejana, dan
sebaik baiknya adalah yang paling banyak
menampung (ilmu). Ingatlah apa yang akan aku
katakana kepadamu, manusia itu ada tiga golongan,
orang berilmu yang shalih (Robbani), orang yang
terus belajar pada jalan keselamatan, dan orang jahat
dan awam, dia mengikuti setiap yang bersuara, selalu

berayun kemanpun angin bertiup (tidak punya
pendrian).” (Al Hilyah, Abu Nu’aim 1/79)
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Imam Ibnu Sirin 4% berkata :
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“Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka
perhatikanlah kepada siapa kalian mengambil agama
kalian.” (Shahih Muslim, 1/7).

Sa’id Al Musayyib 4% berkata :
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Ibadah kepada Allah itu bukan dengan puasa, shalat
akan tetapi dengan bertafagquh (mempelajari)

agamanya” (Mifatah Daaris Sa’aadah, Ibnu Qoyyim
1/389)

Muhammad bin Syihab Az Zuhri #g berkata :
«add! fis A As bn
“Tidak ada bentuk mengibadahi Allah seperti

mempelajari ilmu agama” (Mifatah Daaris Sa’aadah,
Ibnu Qoyyim 1/390)

Imam Al Hasan Bashri 4% berkata ;
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“Sungguh aku mempelajari satu bab IImu lalu aku

ajarkan kepada seorang muslim itu lebih aku cintai
daripada aku memiliki dunia dan seluruh isinya lalu

c’;/
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saya infagkan di jalan Allah Ta’ala” (Al Majmu’
Syarah Al Muhadzab, An Nawawi 1/21)
Imam Syafi'l 4% berkata :

Wl 33 be bl et Lo
“Menuntut ilmu lebih utama daripada shalat sunnah.”
(Shifatush Shafwah, 2/251).

Beliau g% juga mengatakan :
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“Tidak ada sesuatu yang lebih utama setelah yang

fardlu dibandingkan mencari ilmu” (Al Majmu’
Syarah Al Muhadzab, An Nawawi 1/121)

IImu yang Kkita diperintah untuk mempelajari dan
mengejarnya, serta di puji orang yang memilikinya
adalah ilmu Syari’at. Sebagaimana riwayat dari Anas
bin Malik < berkata, Rasulullah & bersabda :
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“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap
Muslim” (HR Thabrani, Al Kabir dan As Shaghir,

disahihkan oleh Al Albani pada Shahihul Jaami’ no
3913)
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Al Hafidz Ibnu Hajar #% beliau mengatakan :
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“Yang dimaksud dengan ilmu adalah ilmu syar’l yang
berfaedah dengannya pengenalan terhadap apa yang
wajib bagi seorang hamba dari urusan agamanya,
baik dalam ibadahnya ataupun muamal;ahnya. Dan
juga ilmu tentang Allah dan sifat sifat Nya serta apa
yang  wajib dalam menunaikan haknya,
mensucikannya dari sifat Kekurangan, dan ruang
lingkup yang demikian atas ilmu tafsir, hadits dan
fiqih” (Fathul Bari, Ibnu Hajar 1/141)

Imam Al Auza’l zi berkata :
5 ooy ke i Jo W2 Gl 32 5 G

“lmu itu apa yang datang dari para sahabat
Muhammad #£ , maka apa saja yang datang bukan
dari salah seorang dari mereka bukanlah ilmu”
(Jaami’u Bayanil ‘Ilmi, Ibnu Abdil barr 1/769 no.
1421)
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[8] Memperbanyak amalan shalih secara umum, dan
puasa secara khusus di bulan Sya’ban.

Bulan sya’ban (bulan ke-8 dalam kalender hijriyah)
yang jatuh sebelum bulan ramadhan adalah bulan
yang memiliki kekhususan, diantara kekhususan
tersebut adalah sebagai berikut :

[1] ‘Bulan dilaporkannya amalan tahunan kepada Allah.

Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu anhu berkata,
“Aku bertanya, wahai Rasulullah , aku tidak pernah
melihat engkau berpuasa pada suatu bulan
sebagaimana engkau berpuasa pada bulan sya’ban.
Rasulullah & menjawab :

b $h5 Olaiy o o A Lul) ek e IS
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Sya’ban adalah bulan yang terlupakan oleh manusia,
terletak antara bulan rajab dan ramadhan. Ia adalah
bulan yang didalamnya amal perbuatan akan
diangkat (dilaporkan) ke sisi Rabb semesta Alam,
maka aku lebih suka kalau amalanku dilaporkan
sementara akau sedang berpuasa” (HR Ahmad
5/201 no 21753, di shahihkan oleh syaikh Al
Albani didalam As Shohihah 4/1898).
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Yang dilaporkan dibulan sya’ban ini adalah amalan
tahuan, karena amalan amalan hamba itu dilaporkan
oleh malaikat kepada Allah dalam tiga waktu :

[a] Amalan tahunan yang dilaperkan di bulan sya’ban,
Sebagaimana didalam hadits Usamah diatas bahwa
Rasulullah # bersabda :

Gl & dy JusYl ad 585 565 54
“Ia adalah bulan yang didalamnya amal perbuatan
akan diangkat (dilaporkan) ke sisi Rabb semesta

Alam” (HR An Nasa-I, shahih sunan Nasaa-I no :
2221)

[b] Amalan mingquan yang dilaperkan disetiap hari
senin dan kamis.

Oleh karena itu Rasulullah #£ banyak melakukan
puasa pada hari senin dan kamis.

Dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah &
bersabda:
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“Dilaporkan amalan amalan itu setiap hari senin dan
kamis, maka aku suka kalau amalanku dilaporkan
dalam keadaan aku sedang berpuasa” (HR Tirmidzi :
747, shahih Targhib watarhib no. 1027, 1029).
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[d Amalan harian yang dilaperkan setiap pagi dan
petang.

Yaitu pagi pada waktu shalat subuh sedangkan
petang pada waktu shalat ashar.

Hal ini didasarkan pada riwayat dari Abu Hurairah «,
Rasulullah £ bersabda :
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“Silih bergantian pada sisi kalian malikat malam dan
malaikat siang, mereka berkumpul pada waktu shalat
subuh dan shalat ashar, lalu naiklah malaikat yang
semalam bersama kalian, maka Allah bertanya
kepada mereka, dan Dia maha mengetahui terhadap
mereka,”bagaimana kalian tinggalkan para hamba-Ku
? maka para malaikat menjawab, “kami datangi
mereka dalam keadaan shalat (ashar) dan kami

tinggalkan mereka dalam keadaan shalat (subuh)”
(HR Bukhari : 555, Muslim : 632)

[2] Bulan yang dianjurkan padanya untuk
memperbanyak ibadah khususnya ibadah puasa,

Karena bulan sya’ban adalah bulan yang banyak
dilalaikan oleh manusia. Sementara beribadah pada
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saat saat yang dilalikan oleh manusia pahalanya
sangat besar di sisi Allah.

As Syaukani #i berkata :
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Yang nampak bahwa maksud hadits adalah mereka
melalaikan dari mengagungkan bulan sya’ban dengan
berpuasa padanya, (tidak) sebagaimana mereka

mengangungkan ramadhan dan rajab dengan
berpuasa” (Nailul Authar 7/151)

Rasulullah # banyak melakukan puasa di bulan
sya’ban. Sebagaimana diriwayatkan dari Aisyah
radhiyallahu anha ia berkata
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Adalah Rasulullah # selalu berpuasa sehingga kami
mengatakan kalau beliau tidak pernah berbuka (tidak
puasa), dan beliau pun berbuka (tidak berpuasa)
sehingga kamipun mengatakan kalau beliau tidak
pernah berpuasa, aku tidak pernah melihat beliau
menyempurnakan puasa satu bulan penuh kecuali
puasa bulan ramadhan, dan aku tidak pernah melihat

E\
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beliau banyak berpuasa selain di bulan sya’ban” (HR
Bukhari: 1969, Muslim : 175)

Bahkan saking seringnya Rasulullah # berpuasa di
bulan sya’ban, Umu Salamah radhiyallahu anha ia
mengungkapkannya dengan ungkapan puasa sebulan
penuh:

omlEs i 892 Py ade Al Lo g,..n <oy b

Olzsyy Slads ¥)
“Aku tidak pernah melihat Nabi shalallahu alaihi
wasallam berpuasa dua bulan berturut turut kecuali

pada bulan sya’ban dan ramadhan” (HR Tirmidzi :
736)

Dalam lafadz lain di ungkapkan :

AW VR R IRV P ey B
“Nabi # dalam setahun tidak berpuasa sebulan
penuh selain pada bulan Sya’ban, lalu dilanjutkan
dengan berpuasa di bulan Ramadhan.” (HR. Abu
Daud : 2336, dan An Nasa'’i, Al Kubra : 7966. Syaikh

Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih,
lihat shahihul jaami’ no 4628)

Yang dimaksud puasa Nabi # di bulan sya’ban ini

bukan puasa sebulan penuh tapi maksudnya banyak
melakukan puasa tidak seperti bulan bulan lainnya.
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Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Al hafidz Ibnu
hajar #is beliau berkata ;

BT 560 ) 1 Lo 5 dalsis pslag 06
Jsis 8 4ad1 8T alo 131 ol IS8 5 - J6

S i ale
“Maksudnya Nabi #& banyak berpuasa di bulan
sya’ban dan Tirmidzi telah menukil dari Ibnul
Mubarak bahwasanya ia berkata, boleh saja dalam
bahasa arab apabila seseorang banyak berpuasa di
satu bulan untuk dikatakan telah berpuasa di satu
bulan penuh” (Fathul bari, Ibnu hajar 4/214)

As-Sindi #i berkata dalam menjelaskan hadits Umu
Salamah :

G ol (ad Wgegad : ol (Dlaiy Olad fuai)
@Whs e Ji G s B AlS OGed aga
S agias S8 B aglay O ET Jo Ji NS

Olary dlas difg
“Nabi # menyambung nya antara puasa Sya’ban
dengan puasa Ramadhan, yakni beliau puasa kedua
duanya (sya’ban dan Ramdhan) dzahirnya hadits
menunjukan kalau beliau berpuasa penuh pada bulan
sya’ban .namun telah datang (riwayat) yang

menunjukan sebaliknya, oleh karena itu hadits ini di
bawa kepada makna bahwa beliau berpuasa hampir
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seluruhnya dibulan sya’ban seolah seolah dianggap
telah berpuasa penuh dibulan sya’ban yang
disambung dengan bulan Ramadhan” (Hasyiah As
Sindi ‘Ala Sunan Ibni Majah 1/505)

Oleh karena itu Aisyah radhiyallahu anha berkata :

”45‘4‘}53“;-96"4‘/ ”N‘«sk"‘”‘cﬁ’vl“yﬁ
ng@;euyjcc,a}\g;\lusu’ﬂjc”

4 -,

Aku tidak pernah tahu Nabi shalallahu alaihi
wasallam membaca Al Quran seluruhnya dalam
semalam, demikian juga aku tidak pernah tahu beliau
shalat malam terus terusan sampai subuh, demikian
juga aku tidak pernah tahu beliau puasa sebulan
penuh selain puasa dibulan ramadhan” (HR Muslim :
139)

Ibnu Abbas o berkata

7 18 s s s 4 sl B ot s v
OLAA)

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam tidak pernah

puasa satu bulan penuh selain puasa ramadhan” (HR
Bukhari: 1971)

Intinya sebagaimana dzahirnya hadits hadits dan
penjelasan para ulama diatas bahwa kita dianjurkan
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untuk berpuasa dibulan Sya’ban namun tidak
seluruhnya selama satu bulan dibulan Sya’ban.

[3] ‘Hikmah memperbanyak ibadah puasa di bulan
sya’ban.

Dipilihnya ibadah puasa dibulan sya’ban menjadi
ibadah yang wutama dan ditekankan untuk
melakukannya dan bukan ibadah lainnya adalah
mengandung hikmah hikmah yang banyak
diantaranya :

[a] Bulan sya’ban adalah bulan saat dilaporkannya
amalan amalan hamba kepada Allah, dan pada saat
amalan dilaperkan dianjurkan untuk memperbanyak
ibadah puasa.

Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi shalallahu
alaihi wasallam :

o by Jas [p5a O Ll
“..Maka aku lebih suka kalau amalanku dilaporkan
sementara akau sedang berpuasa” (HR Ahmad 5/201

no 21753, di shahihkan oleh syaikh Al Albani
didalam As Shohihah 4/1898).

[b] Sebagai ajang latihan untuk membiasakan puasa
didalam rangka menyambut bulan ramadhan.

Sehingga ketika datang bulan ramadhan seorang
muslim sudah terbiasa puasa dan melakukannya
dengan penuh semangat. (lathoiful Ma’arif, Ibnu
Rajab hal. 141)
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[¢] Sebagai bentuk ibadah qabliyah (sebelum ramadhan),
demikian pula puasa 6 hari di bulan syawwal adalah
sebagai bentuk ibadah badiyyah (setelah puasa
ramadhan).

Rasulullah &£ bersabda :

olas O (135 b Gw &l F OlaR) Lo G

A

P

ha

“Barang siapa yang puasa ramadhan lalu diikuti
dengan puasa enam hari di bulan syawwal maka ia
seperti puasa setahun” (HR Muslim : 204).

[#] ‘larangan berpuasa pada pertengahan bulan
Sya’ban.

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi shalallahu alihi
wasallam bersabda :

159205 Y8 Slad (alall 13)
“Apabila sudah masuk Nisfu Sya’ban maka janganlah
kalian berpuasa” (HR Abu Dawud : 3237, Ibnu

majah : 1651, Tirmidzi : 738, dishahihkan oleh Al
Albani dalam shahih Tirmidzi : 590).

Hadits ini menunjukan larangan memulai berpuasa

mutlak pada tanggal 16 bulan Sya’ban, sebagaimana
yang dikatakan oleh Imam Al-Munawi rahimahullah :
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“Maka janganlah kalian berpuasa, maksudnya haram

bagi kalian untuk memulai puasa tanpa sebab, sampai
masuk bulan Ramadhan” (Faidhul Qadir, 1/304).

Namun tentang derajat keabsahan hadits inipun
diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian Ulama
seperti Imam Ibnu Qoyyim dan Syaikh Al Albani
menshahihkan hadits ini namun Mayoritas dari
mereka melemahkannya, sebagaimana di ungkapkan
oleh Al hafidz Ibnu hajar

&e;é-:aw}s\/“\.c :)” \)35 ;LS.UJ\ JD}
e 133 KN ETRPR 5)\35\ Cudd-1 1482005 Olad

P p

w08 AL

Jﬁum\
£

“Mayoritas para Ulama mengatakan, boleh berpuasa
sunnah setelah lewat nishfu sya’ban karena para
ulama melemahkan hadits yang datang tentang
larangannya. Ahmad dan Ibnu Ma’in mengatakan
haditsnya Munkar” (Fathul bari, Ibnu Hajar 4/129)

Bagi mereka yang menshahihkan hadits diatas, maka
maksud larangan berpuasa disini adalah bagi yang
mengawali berpuasa mutlak setelah masuk
pertengahan Sya’ban, Larangan ini dikecualikan dari :

[a] Orang yang memiliki kebiasaan berpuasa
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Seperti seseorang yang terbiasa puasa Senin Kamis,
maka dia (dibolehkan) berpuasa meskipun setelah
pertengahan Sya’ban.

Dalil akan hal ini adalah sabda Nabi & :
p3a O U55 Y] i Y5 e pheay Olad) 1505 Y
2o 8 /l 14 LZ}:@

%y

“Jangan kalian mendahului Ramadhan dengan
berpuasa sehari dan dua hari kecuali bagi seseorang
yang terbiasa berpuasa, maka (tidak mengapa) dia
berpuasa.” (HR. Bukhari, no. 1914, dan Muslim,
1082)

[b] Orang yang sudah mulai berpuasa sebelum
pertengahan Sya’ban

Lalu dia ingin melanjutkan puasa sebelumnya hingga
setelah pertengahan (Sya'ban). Kondisi ini juga
termasuk yang tidak dilarang.

Dalil akan hal ini adalah ungkapan Aisyah radhiallahu
anha:

AT OGRS dsm oy e BN D i Jgly O

b5 ) SLad plas
“Rasulullah #& berpuasa pada bulan Sya’ban
seluruhnya, beliau berpuasa bulan Sya’ban kecuali

sedikit saja.” (HR. Bukhari, no. 1970, Muslim, no.
1156. Redaksi hadits dari Muslim)
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An-Nawawi i berkata:

Nl V) Ugly O, alS CLaS pglag O @ (33
K ol A B33 O 0s 5N s 3@

"Ungkapan;“Rasulullah # sering berpuasa pada bulan

Sya’ban, beliau berpuasa bulan Sya’ban kecuali

sedikit saja.” Kalimat kedua menjelaskan kalimat

pertama. Kata ‘kullahu’ (seluruhnya), maksudnya
adalah ‘sebagian besarnya".

Hadits ini menunjukkan dibolehkannya berpuasa
setelah pertengahan Sya’bah, akan tetapi bagi yang
meneruskan puasa sejak sebelum pertengahan
(Sya’ban).

[¢] Dikecualikan dari larangan ini juga orang yang
mengqadha puasa Ramadhan.
An-Nawawi rahimahullah berkata :

W Olasy He S a3 d3e 7l Y Wil J6
GY ol s 5 D 51 Ll 28 il OB Y
Ny d3f (2306 oo B el 4 g5 OF iz 13
oY ale G A8 Olaky 3 ai $Lab ade OT13)

Lo 36 wliad by
Para Ulama madzhab kami mengatakan, tidak sah
berpuasa pada hari syak (ragu-ragu) menjelang
Ramadhan tanpa ada perbedaan pendapat. Maka,
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kalau dia berpuasa untuk qadha, nazar atau kaffarat
(tebusan) maka puasanya sah. Sebab kalau
dibolehkan berpuasa sunnah karena suatu sebab,
maka (puasa) wajib lebih utama. Karena kalau dia
mempunyai tanggungan qadha sehari saja dari
Ramadhan, maka hal itu merupakan suatu keharusan
baginya, karena waktu qadhanya sudah sempit.” (Al-
Majmu, 6/399)

[9] Tradisi yang keliru dibulan Sya’ban

Agama islam ini mulia, indah, mudah dan telah
sempurna, sehingga tidak butuh penambahan atau
pengurangan dalam seluruh aspeknya, baik yang
berhubungan dengan masalah aqidah ataupun
masalah ibadah.

Hal ini berdasarkan Firman Allah :

° /

‘léil;u;;:;j ey ) GIST )
{bsf)’uﬁ\” MJJL?‘”

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-
Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu”
(QS Al Maidah : 3).

Tentang ayat ini Imam Malik #i berkata :
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“Barang siapa yang melakukan bid’ah (mengada ada)
didalam islam dengan suatu bid’ah dan
memandangnya sebagai suatu kebaikan maka
sungguh ia telah menyangka bahwa Muhammad
shalallahu alaihi wasallam mengkhianati risalah
(tidak menyampaikan agama ini seluruhnya), karena
Allah telah berfirman Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, maka
perkara yang pada saat itu bukan bagian dari agama,
pada hari inipun bukan bagian dari agama” (Al
I'thishom, Imam Syathibi 1/49)

Nabi # memperingatkan keras agar umatnya tidak
beramal tanpa tuntunan. Rasulullah #£ ingin sekali
umatnya mengikuti ajaran beliau dalam beramal
sholeh. Beliau bersabda :

3y 368 i e ‘M“f‘du""u‘
“Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam
agama kami ini yang tidak ada asalnya, maka perkara
tersebut tertolak.” (HR. Bukhari : 20 dan Muslim :
1718)
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Diantara perkara yang menunjukan kesempurnaan
islam adalah bahwasanya islam mengatur tatacara
ibadah dan bagaimana cara menghidupkan bulan
sya’ban.

Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu anhu berkata,
“Aku bertanya, wahai Rasulullah , aku tidak pernah
melihat engkau berpuasa pada suatu bulan
sebagaimana engkau berpuasa pada bulan sya’ban.

Rasulullah # menjawab :

b 38y Olasyy oo G B el ak b IS

S 285 Lol (Gl & d) Jusd ad B3
fu b\j

Sya’ban adalah bulan yang terlupakan oleh manusia,
terletak antara bulan rajab dan ramadhan. Ia adalah
bulan yang didalamnya amal perbuatan akan
diangkat (dilaporkan) ke sisi Rabb semesta Alam,
maka aku lebih suka kalau amalanku dilaporkan
sementara akau sedang berpuasa” (HR Ahmad :
21753, di shahihkan oleh syaikh Al Albani didalam
As Shohihah 4/1898).

Dari hadits diatas menunjukan bahwa menghidupkan
bulan sya’ban itu adalah dengan memperbanyak

ibadah puasa.

'Aisyah radhiyallahu 'anha berkata,
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"Aku tidak pernah sama sekali melihat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam berpuasa secara
sempurna sebulan penuh selain pada bulan
Ramadhan. Aku pun tidak pernah melihat beliau
berpuasa yang lebih banyak daripada berpuasa di
bulan Sya’ban.” (HR. Bukhari : 1969 dan Muslim :
1156).

Ibadah puasa yang dimaksud adalah ibadah puasa
yang disyari’atkan seperti puasa senin kamis, puasa
dawud, puasa tiga hari dalam setiap bulan. Dan puasa
yang paling utama adalah puasa dawud.

Rasulullah #£ bersabda :
J/h.lgj b pseas o 33513 b Lo db QJ

L
5
Puasa yang paling di cintai Allah adalah puasa dawud,
yaitu puasa sehari dan berbuka sehari” (HR Bukhari :
3420, Muslim : 186)

Sangat di sayangkan bagi sebagian kaum muslimin
dibulan sya’ban yang seharusnya meneladani Nabi
dalam menghidupkannya, akan tetapi malah
memeriahkannya dengan mengadopsi berbagai
praktek ritual ibadah yang berasal dari adat istiadat
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bahkan sebagiannya dari ajaran hindu yang
bertentangan dengan syari’at islam. Kalaupun ada
yang berasal dari sesuatu yang berbau agama seperti
puasa atau shalat, akan tetapi tidak lepas dari
penyimpangan Kkarena tidak adanya dalil yang
menjadi dasar dan pegangan pengkhusuan ibadah di
bulan sya’ban.

Diantara ritual ritual yang keliru dibulan Sya’ban
tersebut :

[a] Buwahan

Ruwahan berasal dari kata “Ruwah” merupakan
bulan urutan ke tujuh, dalam kalender jawa. dan
berbarengan dengan bulan Sya’ban tahun Hijriyyah
sehingga bulan sya’ban pun dikenal juga oleh
sebagian masyarakat khususnya di daerah sunda dan
jawa dengan bulan ruwah.

Kata “ruwah” sendiri memiliki akar kata “arwah”,
atau roh para leluhur dan nenek moyang. Ruwahan
sendiri bukan dari ajaran islam akan tetapi berasal
dari hindu. Lalu ritual ruwahan tersebut di adopsi
kedalam agama islam berupa kebiasaan kirim do’a
kepada kerabat yang sudah meninggal dunia dengan
mengadakan tahlilan atau yasinan dan mengundang
tetangga kanan kiri yang pulangnya mereka diberi
"berkat” sebagai simbul rasa terima kasih.
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[b] Nyadran.

Nyadran adalah ziarah kubur untuk mengingatkan
manusia kepada asal-usulnya yaitu para leluhur.
Nyadran di awali dengan membersihkah makam dan
sekitarnya dari rerumputan liar dan sampah lalu
membacakan tahlil dan yasin.

Nyadran sendiri berasal dari kata “sradha”, yang
konon merupakan tradisi yang diawali oleh Ratu
Tribuana Tunggadewi, raja ketiga Majapahit.

Pada zaman itu Kanjeng Ratu ingin melakukan doa
kepada sang ibunda Ratu Gayatri, dan roh nenek
moyangnya yang telah diperabukan di Candi Jabo.

Untuk keperluan itu dipersiapkanlah aneka rupa
sajian untuk didermakan kepada para dewa.
Sepeninggal Ratu Tribuana Tunggadewi, tradisi ini
dilanjutkan juga oleh Prabu Hayam Wuruk. Lalu
sampai akhirnya di bumbui diramu dan di
campurkan dengan ajaran islam dan di lestarikan
sampai sekarang.

Ziarah kubur adalah ibadah yang sangat di
syari’atkan akan tetapi menetapkan lebih utama di
bulan sya’ban butuh kepada dalil khusus, sementara
dalailnya dalam masalah ini tidak ada.
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[¢] Mengkhususkan shalat adan puasa pada malam

nisfu Sya’ban.

Sebagian orang beralasan dengan hadits palsu :

I3a9003 (] 152988 (OURE 3 caiad) Al S35
P

Apabila berada pada malam nisfu sya’ban maka

shalatlah malam harinya dan puasalah siang harinya
(HR Ibnu Majah : 1388).

Hadits ini palsu sebagaimana penjelasan Al Bushiri
bahwa didalam sanadnya ada Ibnu Abi Sabrah yang
nama aslinya Abu Bakar bin ‘Abdullah bin Abi Sabrah.
Imam Ahmad dan Imam Ibnu Ma’in menyatakan, “ia
telah membuat hadits palsu”. (Zawaaid Ibnu Majah
2/10, lihat Bida’ Wa Akhtho’ Tata’alaqu Bil Ayyam
Was Syuhur, hal. 352).

Maka dalam hal ini bukan masalah shalatnya atau
puasanya yang tercela tapi penetapan keutamaannya
yang dilakukan pada malam nisfu sya’ban yang butuh
kepada dalil khusus, sementara dalil dalil dalam
pengkhususan malam nisfu sya’ban untuk beribadah
tertentu tidak ada yang shahih.

Seperti misalnya malam jum’at itu waktu yang utama
akan tetapi Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
melarang mengkhususkannya unutk beribadah
tertentu.
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“Janganlah mengkhususkan malam Jum’at dari malam
lainnya untuk shalat. Dan janganlah mengkhususkan
hari Jum’at dari hari lainnya untuk berpuasa.” (HR.
Muslim : 1144).

Didalam kaedah tentang bid’ah disebutkan
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“Setiap ibadah  mutlak yang  disyari’atkan
berdasarkan dalil umum, maka pengkhususan yang
umum tadi dengan waktu atau tempat yang khusus
atau pengkhususan lainnya, dianggap bahwa
pengkhususan tadi ada dalam syari’at namun
sebenarnya tidak ditunjukkan dalam dalil yang

umum, maka pengkhususan tersebut adalah bid’ah.”
(Qawa’id Ma’rifatil Bida’, hal. 116).

Mengkhususkan ibadah tertentu di malam Nishfu
Sya’ban

Ada beberapa hadits yang satu sama lain saling
menguatkan jalur periwayatannya sehingga dianggap
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shahih terkait keutamaan malam nishfu sya’ban,
diantara :

Pertama :

Dari Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, Rasulullah
bersabda,

@ %
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“Sesungguhnya Allah akan menampakkan (turun) di
malam Nishfu Sya'ban kemudian mengampuni semua
makhluk-Nya kecuali orang musyrik atau orang yang
bermusuhan dengan saudaranya.” (HR. Ibnu Majah :
1390, dishahihkan oleh syaikh Al Albani
rahimahullah, lihat As Silsilah As Shahihah : 1144,
Shahihul Jaami’: 1819).

Kedua :

Dari Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah
#£€ bersabda :

NOWUAM\M/ cv?"_;\ cﬂm
o 5 8,54 ) ails sl

“Allah memperhatikan hamba Nya pada malam
Nishfu Sya’ban, lalu mengampuni seluruh makhluk
Nya kecuali orang yang berbuat syirik dan Orang
bermusuhan sesama saudaranya (HR Ibnu Hibban :
5665, Ibnu Abi ‘Ashim, lihat As Shahihah : 1144)
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‘Ketiga :

Dari Abu Tsa’'labah al Khusyani rahiyallahu anhu ia
berkata, Rasulullah £€ bersabda :

ails §) B gl bt bl 5 68 13,
P a8 s 2SIl il Sk

“Apabila  malam nishfu Sya’ban maka Allah
memperhatikan para makhluk Nya, lalu akan
mengampuni semua orang orang yang beriman, dan
menangguhkan semua orang yang kafir dan
membiarkan orang yang iri dengki karena sifat irinya
tersebut sampai meninggalkannya” (HR Thabrani :
593, Ibnu Abi ‘Ashim, Al Baihaqi, Sya’bul Iman no
3832 dan dihasankan syaikh Al Albani, lihat
Shahihul Jaami : 783, As Shahihah : 1144)

Hadits hadits diatas menunjukan bahwa diantara
sebab meraih keutamaan malam nishfu sya’ban yaitu
ampunan Allah Ta’ala, dengan menjauhi permusuhan,
kedengkian, hasad, bersihkan hati, cintailah
saudaranya dari kaum muslimin. Hadits ini tidak bisa
dijadikan dalil bolehnya mengkhususkan ibadah
tertentu di malam nisfu sya’ban.

Hadits hadits diatas menunjukan keutamaan malam
nishfu sya’ban namun bukan berarti dengan
keutamaan tersebut dibolehkannya melakukan
ibadah ibadah tertentu, baik itu sholat, puasa,
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membaca al Quran, dengan surat surat tertentu
misalnya, atau berdzikir dengan dzikir tertentu, atau
memperingatinya dengan berkumpul kumpul di
masjid misalnya, karena pengkhususan sebuah
ibadah pada waktu, tempat, dan tata cara tertentu
membutuhkan dalil khusus, sementara dalam hal ini
tidak ada dalil yang shahih yang menetapkan ibadah
tertentu dimalam Nishfu Sya’ban tersebut.

Sebagian orang melakukan ibadah ibadah tertentu
pada malam nishfu sya’ban beralasan dengan hadits
hadits yang tidak shahih bahkan sebagiannya hadits
hadits palsu, diantara hadits hadits tersebut :

‘Hadits pertama :
Ishgod (Gl 15hshd (DLaE B iZal) BT 38

P
Apabila berada pada malam nisfu sya’ban maka
shalatlah malam harinya dan puasalah siang harinya
(HR Ibnu Majah : 1388).
Hadits ini palsu sebagaimana penjelasan Al Bushiri
bahwa didalam sanadnya ada Ibnu Abi Sabrah yang
nama aslinya Abu Bakar bin ‘Abdullah bin Abi Sabrah.
Imam Ahmad dan Imam Ibnu Ma’in menyatakan, “ia
telah membuat hadits palsu”. (Zawaaid Ibnu Majah
2/10, lihat Bida’ Wa Akhtho’ Tata’alaqu Bil Ayyam
Was Syuhur, hal. 352).
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‘Hadlits kedua :
““”/é‘g\;LUMW\ m\q,.uw

u}lﬂ\ < 5: Y
“Barang siapa yang menghidupkan dua hari besar
yaitu hari raya dan hari Nishfus Sya’ban maka hatinya
tidak akan mati pada saat semua hati hati mati”
(Hadits munkar, lihat Mizanul I'tidal 5/372, Al
Ishabah 5/580, Al ‘Ilal 2/562)

‘Haditsketiga
3453”4\4.3‘2:3—\45 \gw\u;\;,s

Olad be Chuad f\lk.j.!j c}’:.'J\ s e
“Barangsiapa yang menghidupakn malam malam
yang lima maka berhak mendapatkan surga, yaitu
malam tarwiyah (8 dzulhijjah), malam ‘Arafah (9
dzulhijjah), malam ‘iedul adha, dan malam nishfus
sya’ban” (Hadits palsu, Lihat Silsilah Al Ahadits Ad
Dha’ifah no : 1452, Dha'’ifut targhib no 667)

‘Hadits keempat :

uﬂb 4:5 M o U'° u:..AJ\ A.LJ le..a ‘5&/&
ALl el b s W G Jab s i 34

“Wahai Ali, barang siapa yang shalat pada malam

nishfu sya’ban seratus raka’at dengan membaca Qul
huwallahu ahad seribu kali (dalam seratus raka’at)

v sCN

Cc;,

40| Diambang pintu Ramadhan



maka Allah akan memenuhi hajat yang dimintanya
pada malam tersebut” (Hadits palsu, lihat Al
Maudhu’at 2/127-129, Al Fawaid al Majmu’ah, hal.
51-52)

‘Hadits kelima :
It g 8 a5 Gt Duad e el 55 s

Byt ol il & o) 4 Eg
“Barang siapa yang membaca Qul huwallahhu ahad
seribu kali pada malam nishfus sya’ban maka Allah
akan mengutus untuknya 100ribu malaikat
memberikan kabar gembira (surga)” (Hadits palsu,
lihat Lisanul Mizan 5/271, Manarul Munif, Naqdul
manqul 1/85)

‘Hadlits keenam :
@ v%bﬁmdﬁ w‘uea 59 Ju o
J.,:.J\ Ju\ 5 dasd dlls OLad b el

“Lima malam yang doa tidak ditolak padanya yaitu :
Malam pertama bulan Rajab, malam nishfus Sya’ban,
malam jum’at, malam ‘iedul fitri dan malam ‘iedul
adha” (Hadits palsu, Lihat Silsilah Al Ahadits Ad
Dha’ifah no : 1452)
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‘Haditsketujuh:

«Sfé/’c}g?ic%'?&s%i/’fﬁ‘ B8 us S

8o %,

J.a\ g o,...& tﬂ.ow.,/“:j §.;3-\ iy edads

A Eesg

“Barang siapa yang shalat 12 rokaat pada malam
nishfu sya’ban, diseiap rakaatnya membaca
qulhuwallahu ahad 30 kali, maka ia tidak keluar
sehingga melihat tempat duduknya di surga,
memberi syafaat untuk 10 orang dari keluarganya
yang semuanya sudah divonis neraka” (Hadits palsu,

lihat Al Maudhu’at 2/129, Manarul Munif, hal. 99,
Al Alaai Al mashnu’ah 2/59)

‘Hadits kedelapan

(B 5 Bang (s, uads &) 345 Lo
“Rajab adalah bulannya Allah, Sya’ban bulanku,
sementara Ramadhan adalah bulannya umatku” (A4l

Jami’ Ash Shogir (6839), Syeikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini dho’if).

Maka dalam hal ini bukan masalah shalatnya atau
puasanya atau baca al Quran dan dzikir serta do’anya
yang tercela tapi penetapan keutamaannya yang
dilakukan pada malam nisfu sya’ban yang butuh
kepada dalil khusus, sementara dalil dalil dalam
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pengkhususan malam nisfu sya’ban untuk beribadah
tertentu tidak ada yang shahih.

Demikian juga semata mata perbuatan para Tabi’'in
dalam menghidupkan malam nishfu sya’ban dengan
amalan amalan tertentu bukanlah dalil akan tetapi
perbuatan mereka justru membutuhkan dalil untuk
melegalkannya amalan tersebut, terlebih lagi pada
saat yang sama para ulama tabi'in yang lain
mengingkarinya sebagaimana pada permasalahan
menghidupkan malam nishfu sya’ban ini

Ibnu Rajab #% mengatakan :
sl AT G O O OLRE 3e e il
PrEy A8 o Oy J,,&a b5 Oldas o S
S 33T (e (Bl 1 g Oplgity akan
- /.o.!/, o “5 /l %
“Para Tabi'in penduduk Syam semisal Khalid bin
Ma'dan, Makhul, dan Lugman bin ‘Amir
mengagungkan malam Nishfu Sya'ban. Mereka pun
bersungguh sungguh dalam melakukan ibadah pada
malam ini. Dari merekalah Orang-orang mengambil

keterangan perihal keutamaan dan pengagungan
malam ini.

) G ALl JBT SN oAl &) |3 18y
- P % N & PR . PR o - - <
o aled (NS (8 Ll Calas1 1A 8 S ECROIE
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J.a\:u sw\.bp.g.a \Goans @\5‘;.@.5;9\33 s

#2555 i
Salah seorang ulama pernah mengatakan bahwa
sebenarnya, dalam masalah ini mereka menerima
atsar-atsar Isra'iliyat (berita dari ahlil kitab). Oleh
sebab itulah, ketika atsar-atsar itu telah populer di
berbagai negeri, para ulama pun berbeda pendapat
tentang keshahihannya. Sebagian mereka menerima
dan menyetujui pengagungan malam ini, seperti
sekelompok ahli ibadah dari Basrah dan yang lainnya,

Gl G5 slad ke b sle 8T aWs K

-

-
£

AT slghs 58 ol 5 5 5 oA ke 4y KL
N5 1365 hazds Ml Sl U3 3h5 S

Sebaliknya, kebanyakan ulama Hijaz, seperti ‘Atha
dan Ibnu Abi Mulaikah justru menolak hal itu.
Penolakan ini juga diriwayatkan dari Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam, dari fugaha Madinah. Pendapat
demikian pun dinukilkan dari para sahabat Malik bin
Anas? dan ulama yang lain. Mereka menegaskan
bahwa apa-apa yang dilakukan pada malam itu
merupakan bid'ah. (Latho’iful Ma’arif, hal. 144)

Dalam mesikapi keutamaan malam nishfu sya’ban ini
sebagaimana halnya keutamaan malam jum’at,

dimana tidak setiap waktu yang utama itu kita

44| Diambang pintu Ramadhan



dianjurkan mengisinya dengan ibadah ibadah
tertentu, kecuali ada dalil shahih  yang
memerintahkannya, bahkan terkadang mengisinya
dengan mengkhususkan ibadah pada malam yang
mulia itu dilarang, sebagaimana Rasulullah &
melarang mengkhususkannya untuk beribadah pada
malam jum’at, Beliau i€ bersabda :

/W \y&’ﬂjéw\wwe\:ﬁ;W\M\y&;‘)’
c\}‘ﬁ\jg&gemw}\

P

“Janganlah mengkhususkan malam Jum’at dari malam
lainnya untuk shalat. Dan janganlah mengkhususkan
hari Jum’at dari hari lainnya untuk berpuasa.” (HR.
Muslim : 1144).

Dalam masalah ini Ibnu Hajar Al Haitami As Syafi'l s
berkata :

ik 1By ciadl Al Gl Al gt slial Wi

cLé.Lfv\; Lé.:.o c& ”}QM M A.Cw\a \.6\
“Adapun mengkhususkan shalat tertentu pada malam
nishfu sya’ban sebagaimana telah diketahui

bahwasanya ia adalah bid’ah yang buruk lagi tercela,
dilarang untuk melakukannya

U'f A>3 J}’&fe\.«d\ J.a\ R uw\J\ o At d)
330l 68 bphgs Gytla pards Sy b1
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walaupun ada diantara para tabi'in dari negeri syam
seperti Makhul, Khalid bin Ma’dan, dan Lugman dll
mengagungkan malam nisfu sya’ban dan bersungguh
sungguh beribadah padanya, dari merekalah manusia
mengambil alasan untuk melakukan bid’ah mereka
pada malam tersebut, sementara tidak ada dalil,

-0

Jga\ ;{‘ RS W\}w\ )bb \3.\......»\ LE\ (..6\ J..% ( U’°3
ol d.‘ o3 gugij,,‘g-\ clalke ST ,.@wu U3
ol 514833

Dan dari sanalah dikatakan kalau sandaran mereka
berasal dari riwayat israiliyat (cerita dari ahlil kitab),
sehingga karena itupula lah para ulama hijaz seperti
‘atho, ibnu mulaikah, dan para ulama ahli fikih
Madinah,

U3y :1 fands My (adlE)l Sl 35 349
ale &) Lo o e s g kil by dedy A8

Mool fe usT 22 Y3 ol
demikian juga perkataan para pengikut madzhab
syafi', Malik dan yang selain mereka

mengingkarinya, mereka mengatakan bahwa semua
itu adalah bid’ah karena tidak ada dalil yang shahih
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datang dari Nabi shalallahu alaihi wasallam atau
seorang pun dari para sahabat Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam”. (Al Fatawa Al Fighiyyah Al Kubra
2/80)

Syaikh Bakar Abu Zaid #i berkata:
'ﬁ\uwﬁg‘.}wuw\w\ d}u’ﬂ

Zz

ijew\)\.s\uﬁ/ °"“\‘51.;‘_9.5\
gw;;w\jugsuww:qp

&}J}Q }@-9 C-Lw:ﬁ\ J.a\.w
Tidak dikenal didalam sunnah penetapan keutamaan
bulan sya’ban kecuali apa yang telah shahih datang
dari  Rasulullah  shalallahu alaihi  wasallam
bahwasanya beliau memperbanyak melakukan puasa
sunnah di bulan tersebut, Adapun hadits yang
berbunyi, “Keutamaan bulan sya’ban dibandingkan
dengan bulan lainnya seperti keutamaan aku
dibandingkan dengan seluruh para Nabi” adalah
hadits yang palsu”. (Mu’jamul Manahil Lafdziyyah,
Syaikh Bakar Abu Zaid, hal. 316).

Syaikh Bin Baaz s berkata,

Qw ~

e c:w\w;&wéw\uﬁ;wuwdgjb
25 ﬁ@yéiﬂcuj&wé\W\M&
2 D:.S‘;“w "/”?
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“Seandainya pengkhususan suatu malam dengan
ibadah tertentu itu dibolehkan oleh Allah, maka
bukanlah malam Jum’at itu lebih baik daripada
malam-malam lainnya, karena pada hari itu adalah
sebaik-baik hari yang disinari matahari?

e "\gum\ 3y of Il \u:vi\uu
L@..ww(.p w}‘\w@,bwﬂ/

gw\;;aww

Hal ini berdasarkan hadits-hadits Rasulullah yang
shahih. Tatkala Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam
melarang untuk mengkhususkan shalat pada malam
hari itu daripada malam lainnya,

352?«35?965.0‘;@\&@;;8?61;&03 Js
J*"“’ﬁﬁ ‘u“w’“@ﬂ&“&‘-‘

=
[

*\‘SL;J.\;

hal itu menunjukkan bahwa pada malam lain pun
lebih tidak boleh dikhususkan dengan ibadah
tertentu, kecuali jika ada dalil shahih yang

menunjukkan atas kekhususannya.
o

B E5 blan guy L A L
pe (..L.» ale GL.; @.J\ 5og S
A.m.fu s—U: J.dj c\.@-a GLG :g‘ wj cs.oUJ
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Manakala malam Lailatul Qadar dan malam-malam
blan puasa itu disyariatkan supaya shalat dan
bersungguh-sungguh dengan ibadah tertentu. Nabi
mengingatkan dan menganjurkan kepada umatnya
agar supaya melaksanakannya, beliau pun juga
mengerjakannya

ém id i \m?r CG;; uw) ét;a S [jé
J.es- Clous \3\&; 2.\.&3\ aAJ 3\3 P9 (AP e

Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih dari
Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam,
bahwasanya beliau bersabda: “Barangsiapa berdiri
(melakukan shalat) pada bulan Ramadhan dengan
penuh rasa iman dan harapan (pahala), niscaya Allah
akan mengampuni dosanya yang telah lewat. Dan
barangsiapa berdiri (melakukan shalat) pada malam
Lailatul Qadar dengan penuh rasa iman dan harapan
(pahala), niscaya Allah akan mengampuni dosanya
yang telah lewat.” [Muttafaqun ‘alaih]

be i 31 A0 51 0GR e e A 35l
Juy w’ ik £330 eimally s A 51
oy ale @ Jo i ;L;jﬁ B3Lall 2y ;w y
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Jika seandainya malam Nisfu Sya’ban, malam Jum’at
pertama pada bulan Rajab, serta malam Isra’ Mi'raj
diperintahkan untuk dikhususkan dengan upacara
atau ibadah tentang, pastilah Nabi Muhammad
shalallahu ‘alaihi wasallam menunjukkan kepada
umatnya atau beliau menjalankannya sendiri.

T( o A0~ al ./fo//@ ﬂ/ﬁf// ) 2 T S%. ot
JI v W o) Gl Ald SIS G 305 285 33

@ - 32/ @ 34 o 2. o B0, 84482 of. wﬁ}‘c
ga\.:.‘\ é.m\j g..u!\ gl cv.é.ZS« GM éﬁ ‘/u‘ﬁ\
oW e ey Sl el 0

s olag ale 1 Jo & Jjtg ol
Jika memang hal itu pernah terjadi, niscaya telah
disampaikan oleh para shahabat radhiyallahu ‘anhum
kepada kita mereka tidak akan menyembunyikannya,
karena mereka adalah sebaik-baik manusia dan yang
paling banyak memberi nasehat setelah para nabi
‘alaihimus shalatu wasallam
I3y B8 Caki d AT sladall o5S Ge T e A3

' | /n/ o - P /"// o~ < @/ |
s A oy weeal 8 Y g e A Lo A
w0l (O % o &f. . . o  w A2 6 Tl (%% o3 W, %
A Joad 3 Y5 O (e dam J3l A Jued 3 50s

@z

. Bgo0l U0 P s $, 9% (.1 4 o4 .
G &a dedy Gg Ju1 O Jdas (Olad e Cavad)

2 %o “//a P -, P ° fz /,/// To &%
5}&2.2 PR 9.3\.,.1J\ P Sl Lo.é.ia.,:a.ﬁ‘- \-\g.hj e}k«:}f\
Dari pendapat-pendapat ulama’ tadi anda dapat
menyimpulkan bahwasanya tidak ada ketentuan
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apapun dari Rasulullah ataupun dari para shahabat
tentang keutamaan malam Nisfu Sya’ban dan malam
Jum’at pertama pada bulan Rajab. Dari sini kita tahu
bahwa memperingati perayaan kedua malam
tersebut adalah bid’ah yang diada-adakan dalam
Islam, begitu pula pengkhususan dengan ibadah
tentang adalah bid’ah mungkar” (At Tahdzir minal
bida’, hal. 15-16)

Menghidupkan malam ‘Nishfu sya’ban yang benar :
Menghidupkan nishfu Sya’ban agar kita mendapatkan
keutamaan malam tersebut berupa ampunan dan
magfirah Allah adalah dengan menghindari
kesyirikan dalam bentuk apapun baik syirik yang
besar ataupun kecil, demikian juga hindari
permusuhan dengan sesama saudara kita baik
kerabat atau saudara kita seiman seislam, jauhi sifat
iri dengki kepada sesam, hal ini sebagaimana dalam
hadits yang diriwayatkan Dari Abu Tsa'labah al
Khusyani « ia berkata, Rasulullah #££ bersabda :

adls ) B gl BGas e catal 4L 55
Padi W1 AT 55 (a8 5 bl 85

gl 55
“Apabila  malam nishfu Sya’ban maka Allah
memperhatikan para makhluk Nya, lalu akan
mengampuni semua orang orang yang beriman, dan
menangguhkan semua orang yang kafir dan
membiarkan orang yang iri dengki karena sifat irinya
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tersebut sampai meninggalkannya” (HR Thabrani :
593, Ibnu Abi ‘Ashim, Al Baihagqi, Sya’bul Iman no
3832 dan dihasankan syaikh Al Albani, lihat
Shahihul Jaami : 783, As Shahihah : 1144)

Dan dari Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, Rasulullah
# bersabda,

A ,4~°,/< P ° 0 W w1 ot + 8 H // P ‘?
t«)}: SR olad Ky rad! Al 3 tl.u FI Y
A " M - - - R ” S £
>
~ P °
2 o‘.s-s % 2 “‘ﬂ YR
orles 3 900 ) aals

“Sesungguhnya Allah akan memperhatikan (hamba
hamba Nya) di malam Nishfu Sya'ban kemudian
mengampuni semua makhluk-Nya kecuali orang
musyrik atau orang yang bermusuhan dengan
saudaranya.” (HR. Ibnu Majah : 1390, dishahihkan
oleh syaikh Al Albani rahimahullah, lihat As
Silsilah As Shahihah : 1144, Shahihul Jaami’ :
1819).

Dalam masalah ini Ibnu Hajar Al Haitami As Syafi'l s
berkata :

S 55 chadt A el oslaidl Bl Uy

° 2 o8
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“Adapun mengkhususkan shalat tertentu pada malam
nishfu sya’ban seb agaimana telah diketahui
bahwasanya ia adalah bid’ah yang buruk lagi tercela,
dilarang untuk melakukannya, walaupun ada
diantara para tabi’in dari negeri syam seperti Makhul,
Khalid bin Ma’dan, dan Lugman dll mengagungkan
malam nisfu sya’ban dan bersungguh sungguh
beribadah padanya, dari merekalah manusia
mengambil alasan mereka untuk melakukan bid’ah
mereka pada malam tersebut, sementara tidak ada
dalil Dari sanalah dikatakan kalau sandaran mereka
berasal dari riwayat israiliyat (cerita dari ahlil kitab),
sehingga karena itupula lah para ulama hijaz seperti
‘atho, ibnu mulaikah, dan para ulama ahli fikih
Madinah, demikian juga perkataan para pengikut
madzhab syafi’l, malik dan yang selain mereka
mengingkarinya, mereka mengatakan bahwa semua
itu adalah bid’ah karena tidak ada dalil yang shahih
datang dari Nabi shalallahu alaihi wasallam atau
seorang pun dari para sahabat Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam”. (Al Fatawa Al Fiqhiyyah Al Kubra
2/80)
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[d] Melakukan shalat Alfiyah atau shalat ‘Bareah.

Yaitu shalat 100 roka’at di malam nisfu sya’ban
disetiap roka’atnya membaca Qul Huwallahu Ahad 10
kali, maka dinamakanlah shalat alfiyah (seribu)
karena bacaan Qulhunya sebanyak seribu kali dalam
seratus roka’at.

Cukuplah penjelasan Imam An Nawawi sl ,seorang
ulama besar dari kalangan ulama yg bermadzhab
Syafi’l tentang apa hukum melakukan shalat Al Fiyah
ini. Beliau 2% berkata ;

Mf O}w.; LS'"’ @3 g.,qLC-JJ\ el 433}-.31\ OM\
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“Shalat yang dikenal dengan shalat Raghaaib yaitu
shalat 12 roka’at dilakukan antara maghrib dan isya
dimalam jum’at pertama dibulan rajab, dan juga
shalat dimalam nisfu sya’ban sebanyak 100 roka’at
(shalat Alfiyyah), maka kedua shalat ini adalah bid’ah
yang munkar lagi buruk, jangan tertipu dengan
disebutkannya kedua shalat ini di kitab Qutul Qulub
dan kitab [hya Ulumuddin, jangan pula tertipu kalau
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kedua shalat ini ada haditsnya karena semua hadits
hadits tersebut adalah batil” (Al Majmu’ Syarah Al
Muhadzab, An Nawawi 3/506, lihat juga Al Baa'its,
Ibnu Syaamah, hal. 124-138)

[¢e] Mengkhususkan sedekah dan membuat makanan di
bulan sya’ban, khususnya di malam nisfu sya’ban.

Sampai sampai di sebagian daerah di jawa
mengharuskan makanan yang khusus yang dikaitkan
dengan symbol symbol tertentu dalam rangka untuk
lebih memaknai suatu ibadahnya. Mereka saling
kirim makanan dengan tiga sajian makanan yakni
ketan, kolak, dan apem. Makna dari ketiga makanan
itu adalah : ketan yang lengket merupakan simbol
mengeratkan tali silaturahmi, kolak yang manis
bersantan mengajak persaudaraan bisa lebih
‘dewasa’ dan barokah penuh kemanisan, dan apem
berarti jika ada yang salah maka sekiranya bisa saling
memaafkan (ahfum).

Syaikh Bakar Abu Zaid #is berkata :
G ) Sk 43 J..a S & 3 SR Y

b‘ﬂec@‘;%w 5 e Lo B 6
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Tidak dikenal didalam sunnah penetapan keutamaan
bulan sya’ban kecuali apa yang telah shahih datang
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dari  Rasulullah  shalallahu alaihi wasallam
bahwasanya beliau memperbanyak melakukan puasa
sunnah di bulan tersebut, Adapun hadits yang
berbunyi, “Keutamaan bulan sya’ban dibandingkan
dengan bulan lainnya seperti keutamaan aku
dibandingkan dengan seluruh para Nabi” adalah
hadits yang palsu”. (Mu’jamul Manahil Lafdziyyah,
Syaikh Bakar Abu Zaid, hal. 316).

‘Kesimpulan :

Marilah kita memperbanyak ibadah puasa sunnah di
bulan sya’ban ini, termasuk bagi mereka yang masih
memiliki utang puasa ramadhan di waktu waktu lalu
khususnya kaum hawa, hendaklah mengqadhanya di
bulan ini sebelum datangnya bulan Ramadhan.

Ibunda ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata
OF adainl b cf)\:ﬁ;} oo ppal e Ojgd o8

e 1 GLJ aU.)\ J.;:.J\ cuw
PJ"‘ m’"\sum\dyjj\ (..ij

“Aku dahulu punya kewajiban puasa. Aku tidaklah
bisa membayar utang puasa tersebut kecuali pada
bulan Sya’ban karena kesibukan dengan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam.” (HR Muslim : 151).

J) daasl
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Hadits ini menunjukan boleh seseorang untuk
melakukan qadha puasa ramadhan walaupun di
bulan sya’ban, akan tetapi yang utama untuk
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bersegera didalam urusan membayar utang apalagi
ini menyangkut utang terhadap Allah.

Adapun ada hadits yang melarang berpuasa kalau
sudah lewat pertengahan sya’ban, seperti hadits ;

1349 Y Olad Caiall 13)
“Jika sudah masuk pertengahan Sya’ban, janganlah
berpuasa.” (HR. Abu Daud : 3237, At-Turmudzi :

738, dan Ibnu Majah : 1651; dinilai sahih oleh Al-
Albani).

Maksud hadits ini adalah larangan berpuasa mutlak
setelah datang pertengahan sya’ban. Sebagi
dijelaskan oleh Al Munawi s :

Olasy 0355 55 ol o pgtalt £10) (ST 232 (o
“Maksud hadis, terlarang bagi kalian untuk memulai
puasa tanpa sebab (maksudnya puasa mutlak),

sampai masuk bulan Ramadhan” (Faidhul Qadir, Al
Munawi 1:304 : 494)

Adapun bagi yang sudah terbiasa melakukan puasa
sunnah atau puasa qadha ramadhan maka di
bolehkan untuk berpuasa walaupun lewat
pertengahan sya’ban.

Sebagaimana Nabi & telah bersabda :
252y o = ’ﬂl NI ¥4 23 pavas Oliad) 150l Y
£ 8 /l K L:};’
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Janganlah kalian mendahului ramadhan dengan
berpuasa sehari atau dua hari kecuali puasa yang
sudah biasa dia lakukan” (HR Bukhari : 1914,
Muslim : 1082)

Imam An Nawawi #i berkata :
Ny Olas) (8 il ki A3 el Y Wl JB
Y ol 5 31 0 5 slad 22 Wl OB M5

3l (o Lo B4 4 pytag 61 515 13)
Para ulama kami (syafi'iyyah) berkata tidak sah
puasa pada hari ragu (yakni ramadhan sudah masuk
atau belum) tanpa ada perbedaan pendapat para
ulama, Adapun kalau puasa qadha, atau nadzar, atau
kafarat maka boleh berpuasa (setelah lewat tengah
sya’ban) karena kalau puasa yang sunnah saja di
bolehkan (apabila sudah terbiasa) maka puasa yang
sebabnya adalah wajib (seperti qadha, nadzar, dan
kafarat) lebih utama lagi untuk bolehnya” (Al Majmu’
Syarah Al Muhadzab 6/399).

Dan maksud larangan berpuasa kalau sudah masuk
pertengahan sya’ban maksudnya kalau setelah
pertengahan sya’ban baru mau memulai puasa,
adapau kalau sudah berpuasa sebelum pertengahan
sya’ban lalu nyambung berpuasa sampai melewati
pertengahan sya’ban maka hal ini boleh.
Sebagaimana riwayat dari ‘Aisyah radhiyallahu
anaha, ia berkata :
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“Adalah Nabi #£ terkadang puasa sya’ban seluruhnya
(banyak berpuasa), terkadang beliau tidak berpuasa

di bulan sya’ban kecuali sedikit” (HR Bukhari : 1970,
Muslim : 1156).

[10] ‘Kumpulan hadits hadits tentang puasa
alsall s
S 5 A o plp 18 (0 B3 L
pally Olas)
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[1] Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda, “Janganlah
kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu
hari atau dua hari kecuali seseorang biasa berpuasa
maka hendaklah berpuasa (tidak mengapa)”

\ éi\
.
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[2] Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu Dia
berkata, Aku mendengar Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda, “Apabila kalian melihatnya (hilal)
maka berpuasalah dan apabila kalian melihatnya

maka berlebaran lah apabila mendung atas kalian
maka genapkanlah untuknya”.
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[3] Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu Dia
berkata, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
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bersabda, “Bersahurlah karena sungguh pada sahur
itu ada keberkahan”
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[4] Dari Anas bin Malik dari Zaid Bin Tsabit Dia
berkata Kami sahur bersama Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam Kemudian beliau berdiri shalat, Anas
berkata aku berkata kepada Zaid Berapa lama antara
adzan dan sahur? beliau menjawab sekitar lima puluh
ayat
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[5] Dari Aisyah dan Ummu Salamah radhiyallahu
anhuma bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wassalam
pernah mendapati waktu Fajar dalam keadaan Junub
(karena jima’) dengan keluarganya kemudian beliau
mandi dan berpuasa
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[6] Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dari Nabi
shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa
lupa sementara dia sedang puasa lalu dia makan atau
minum hendaklah dia menyempurnakan puasanya,
karena sungguh Allah telah memberinya makan dan
memberinya minum”

62| Diambang pintu Ramadhan



Olas) 9(‘% 3wl gl (,5\, > Ayl g

£ 0% 'y %A o, & . G_o, PN
Gosls 52 Wiy 6 de d o B of pe-y

[7] Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau
berkata, “Ketika kami sedang duduk di sisi Nabi
shalallahu  alaihi wasallam tiba-tiba datang
kepadanya seorang laki-laki lalu ia berkata, “Wahai
Rasulullah, saya telah binasa” Beliau bersabda, “Ada
apa denganmu?” Dia berkata, “Aku bersenggama
dengan istriku sementara saya sedang puasa” Pada
riwayat lain dikatakan, “Aku berjimak dengan istriku
di bulan Ramadhan”.

< % 2

Nabi shalallahu alaihi wasallam bersabda, “Apakah
engkau  mendapati  budak  untuk  engkau
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merdekakan?” Dia berkata, “Tidak' Beliau bersabda,
“Apakah engkau mampu berpuasa dua bulan
berturut-turut?” ia berkata, “Tidak” Beliau bersabda,
“Apakah engkau bisa memberi makan enam puluh
orang miskin?” Dla berkata, “Tidak”.
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Nabi shalallahu alaihi wasallam berdiam. Ketika kami
dalam keadaan demikian, didatangkan kepada Nabi
shalallahu alaihi wasallam satu wadah berisi kurma
dan ‘Araq adalah keranjang-maka Nabi shalallahu
alaihi wasallam bertanya, “Di mana orang bertanya
tadi?” Dia berkata, “Saya” Beliau bersabda, “Ambillah
ini dan sedekahkanlah ia”.
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Laki-laki itu berkata, “Kepada orang lebih miskin
dariku wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada di
antara kedua bukit-maksudnya kedua bukit bebatuan
hitam-penghuni rumah yang lebih miskin dari
penghuni rumahku, Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam tertawa hingga tampak gigi-gigi taringnya
kemudian bersabda, “Berikan ia sebagai makanan
bagi keluargamu”
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[8] Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa Hamzah bin
Amr al-Aslami berkata kepada Nabi shalallahu alaihi
wasallam, “Apakah boleh saya berpuasa saat safar?
dan dia adalah seorang yang banyak berpuasa maka
Nabi shalallahu alaihi wasallam bersabda, “Jika
engkau mau silahkan berpuasa dan jika tidak maka
silahkan tidak puasa?!
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[9] Dari Anas bin malik radhiyallahu anhu ia berkata,
“Kami pernah safar bersama Nabi shalallahu alaihi
wasallam, dan yang berpuasa tidak mencela yang

berbuka tidak pula yang berbuka mencela yang
berpuasa"
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[10] Dari Abu Darda' radhiyallahu anhu dia berkata,
“Kami keluar bersama Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam pada bulan Ramadhan ketika cuaca sangat
panas. Hingga salah seorang kami meletakkan
tangannya di atas kepalanya karena panas yang
sangat. Tidak ada di antara kami yang berpuasa kecuali

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dan Abdullah bin
Rawahah"
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[11] Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhu dia
berkata, “Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
pernah dalam suatu perjalanan, lalu beliau melihat
kerumunan dan seorang laki-laki telah dipayungi.
Beliau bertanya, “Apakah ini?” Mereka menjawab,
“Dia sedang puasa”. Beliau bersabda, “Bukan
termasuk kebajikan berpuasa saat safar”. Dalam
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lafazh riwayat Imam Muslim, “Hendaklah Kkalian
mengambil keringanan Allah yang telah Dia jadikan
sebagai keringanan bagi kalian.”
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[12] Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu dia
berkata, “Kami pernah bersama Nabi shalallahu alaihi
wasallam dalam suatu perjalanan. Di antara kami ada
yang puasa dan ada yang tidak puasa.” Beliau berkata,
“Kami singgah di suatu tempat ketika matahari
sangatlah panas. Orang paling banyak naungannya di
antara kami adalah orang memiliki kain. Di antara
kami ada yang bernaung dari sinar matahari dengan
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tangannya.” Beliau berkata, “Orang-orang yang puasa
berjatuhan, sedangkan orang-orang yang tidak puasa
berdiri lalu membuat tempat untuk bernaung serta
memberi minum hewan tunggangan. Nabi shalallahu
alaihi wasallam pun bersabda, “Hari ini, orang-orang
tidak berpuasa telah pergi membawa pahala”?
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[13] Dari Aisyah radhiyallahu anha, dia berkata,
“Biasanya ada tanggungan hutang puasa Ramadhan
atasku, maka saya tidak mampu mengqadha kecuali
di bulan Sya ban”.
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[14] Dari Aisyah radhiyallahu naha bahwa Nabi
shalallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa
mati dan dia memiliki tanggungan puasa, maka
dipuasakan  atas namanya oleh  walinya."
Diriwayatkan Abu Daud dan beliau berkata, “Ini pada
Puasa nazar, dan ia perkataan Ahmad bin Hambal.”
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[15] Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu anhuma
dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi
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shalallahu alaihi wasallam dan berkata, “Wahai
Rasulullah, sungguh ibuku meninggal dan ada
kewajiban puasa satu bulan atas dirinya, apakah saya
menggantikan puasa mewakilinya?” Beliau bersabda,
“Sekiranya atas ibumu utang apakah engkau
melunasinya?” Beliau berkata, “Ya” Beliau bersabda,
“Utang Allah lebih berhak untuk dilunasi”” Dalam
riwayat lain dikatakan, “Seorang perempuan datang
kepada Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dan
berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh ibuku meninggal
dan atasnya puasa nazar, apakah saya berpuasa atas
namanya?” Beliau bersabda, "Bagaimana
pendapatmu jika ibumu berutang lalu engkau
melunasinya, apakah engkau telah menunaikan
hutang itu atas namanya? Dia berkata, “Ya”. Beliau

»nn

bersabda, “Berpuasalah atas nama ibumu”.
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[16] Dari Sahal bin Sa’ad As Saa’idiy radhiyallahu
anhu, bahwasanya Rasulullah shalallahu alaihi

O
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wasallam bersabda, “Manusia senantiasa ada diatas
kebaikan selama menyegerakan berbuka puasa”
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[17] Dari Umar bin al-khaththab radhiallahu Anhu
Dia berkata Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam
bersabda, “Apabila malam telah datang dari sini dan

siang telah pergi dari sini maka orang puasa telah
berbuka”
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[18] Dari Abdullah bin Umar radhiallahu anhuma Dia
berkata Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam
melarang wishal (menyambung puasa) mereka
berkata Sungguh engkau menyambung beliau
Rasulullah Shalallahu alaihi Wassalam bersabda,
“Sungguh saya tidaklah seperti kalian, Sungguh saya
diberi makan dan diberi minum”. Diriwayatkan pula
oleh Abu Hurairoh, Aisyah dan Anas bin Malik. Dalam
riwayat muslim dari Abu Sa'id al-khudri radhiallahu
Anhu, “Barangsiapa di antara kalian yang hendak
menyambung puasa maka hendaklah dia
menyambungnya hingga menjelang sahur”
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